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Abstract

One of the causes of stunting in toddlers is unbalanced food intake. Unbalanced food intake
is included in exclusive breastfeeding that is not given for 6 months due to non-smooth
breastfeeding. One way to facilitate the release of breast milk is to consume edamame and
dates. The purpose of this study was to analyze the effect of consumption of Edamame
(Glycine max L) and Dates (Phoenix dactylifera L) on increasing breast milk production in
preventing stunting in the Mapane Health Center Work Area. The research design used was
a quasi-experimental study, with a pretest-posttest control group design. Sampling in this
study was purposive sampling with a total of 40 people. The data were processed and
analyzed using a frequency distribution with a percentage measure and the Wilcoxon test.
The results of this study showed that the mean weight of infants increased in the case group
from 3.10 kg to 5.10 kg and in the control group from 3.05 to 4.50. The average body length
of infants increased in the case group from 56.25 cm to 64.35 cm and in the control group
from 53.40 cm to 60.5 cm. The results of the statistical test showed that there was a
significant difference before and after the intervention, both the case group and the control
group with p <0.05. The conclusion is that there is an effect of consuming edamame and
dates on increasing breast milk production in preventing stunting in the Mapane Health
Center Working Area.
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Abstract

Faktor penyebab stunting pada balita salah satunya yaitu asupan makanan yang tidak
seimbang. Asupan makanan yang tidak seimbang termasuk dalam pemberian ASI eksklusif
yang tidak diberikan selama 6 bulan dikarenakan pengeluaran ASI tidak lancar. Salah satu
cara untuk memperlancar pengeluaran ASI adalah mengonsumsi edamame dan kurma.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh konsumsi Edamame (Glycine
max L) dan Kurma (Phoenix dactylifera L) terhadap peningkatan produksi ASI dalam
pencegahan stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Mapane. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah studi Quasi Eksperimental, dengan rancangan  pretest-posttest
control group design. Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling
dengan jumlah sebesar 40 orang. Data diolah dan dianalisis dengan menggunakan
distribusi frekuensi dengan ukuran persentase dan uji Wilcoxon. Hasil penelitian ini
menunjukkan rerata berat badan bayi mengalami peningkatan pada kelompok kasus dari
3,10 kg menjadi 5,10 kg dan pada kelompok kontrol dari 3,05 menjadi 4,50. Rerata panjang
badan bayi mengalami peningkatan pada kelompok kasus dari 56,25 cm menjadi 64,35 cm
dan pada kelompok kontrol dari 53,40 cm menjadi 60,5 cm. Hasil uji statistik menunjukkan
terdapat perbedaan bermakna sebelum dan setelah intervensi baik kelompok kasus dan
kelompok kontrol dengan nilai p<0,05. Kesimpulan vyaitu terdapat pengaruh konsumsi
edamame dan kurma terhadap peningkatan produksi ASI dalam pencegahan stunting di
Wilayah Kerja Puskesmas Mapane.
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PENDAHULUAN
Indonesia masih menghadapi permasalahan gizi yang berdampak serius terhadap

kualitas sumber daya manusia (SDM). Salah satu masalah kekurangan gizi yang masih
cukup tinggi di Indonesia terutama masalah pendek (stunting) pada balita. Banyak faktor
yang dapat memicu seorang baduta dapat menjadi stunting yaitu BBLR, riwayat ASI
Eksklusif, riwayat usia pemberian MPASI, tinggi badan ibu, riwayat anemia ibu saat hamil,
dan pengetahuan ibu yang kurang®. Menurut UNICEF frame, stunting disebabkan oleh faktor
langsung yaitu rendahnya jumlah dan kualitas zat gizi yang dikonsumsi sejak dalam
kandungan dan penyakit infeksi terutama infeksi saluran cerna. Selain itu, faktor tidak
langsung yang menyebabkan stunting adalah pola asuh makan (ASI Eksklusif dan Makanan
Pendamping ASI) yang tidak baik dan rendahnya higiene sanitasi lingkungan. Proses
terjadinya stunting sudah berlangsung sejak dalam kandungan dan semakin memburuk jika
tidak dapat ditangani (catch up growth) dalam 1000 hari pertama kehidupan?.

World Health Organization (WHO) merekomendasikan sebaiknya anak hanya disusui
ASI| selama paling sedikit enam bulan. Manfaat dan kelebihan ASI| antara lain dapat
menurunkan resiko infeksi saluran pencernaan, pernapasan,dan infeksi telinga. ASI
mencegah penyakit alergi, obesitas, kurang gizi, asma, dan eksem. Meningkatkan
Intelligence Quotient (IQ) dan Emotional Quotient (EQ) anak *. ASI eksklusif dilegitimasi
dalam UU RI Nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan, Peraturan pemerintah nomor 33
tahun 2012 tentang pemberian ASI eksklusif, SK 450/Menkes/SK/IV/2004 tentang
pemberian ASI secara eksklusif *.

Capaian ASI eksklusif di Indonesia belum mencapai angka yang diharapkan sebesar
80%. Berdasarkan laporan SDKI tahun 2012 pencapaian ASI eksklusif adalah 42%. Data
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 menunjukkan bahwa bayi yang diberi Air Susu Ibu
(ASI) ekslusif di Indonesia masih sangat rendah yaitu 54,3% °. Data ini masih sangat jauh
dari target pencapaian pemerintah yaitu 80%. Cakupan ASI eksklusif untuk propinsi
Sulawesi Tengah tahun 2013 sebesar 62,3%, tahun 2017 sebesar 56,61% °.

Cakupan pemberian ASI eksklusif di Kabupaten Poso tahun 2015 sebesar 54,15%,
tahun 2016 sebesar 56,05%, tahun 2017 sebesar 41,5%, tahun 2019 sebesar 56,7%. Di
Puskesmas Mapane, cakupan pemberian ASI eksklusif pada tahun 2015 sebesar 46,09%,
tahun 2016 sebesar 48,97%, tahun 2018 sebesar 58,46%, 2019 sebesar 37,79% dan tahun
2020 sebesar 53,1%. Cakupan tersebut masih sangat rendah bila dibandingkan dengan
target nasional pencapaian ASI eksklusif yaitu sebesar 80% . Rendahnya pemberian ASI
merupakan ancaman bagi tumbuh kembang anak yang akan berpengaruh pada
pertumbuhan dan perkembangan kualitas SDM secara umum. Keadaan kurang gizi ini dapat
diatasi salah satunya dengan pemberian ASI secara eksklusif sejak lahir sampai umur 6

bulan dan dilanjutkan sampai 2 tahun sesuai anjuran WHO.
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Ada beberapa penyebab rendahnya pemberian ASI eksklusif, salah satu diantaranya
adalah ibu merasa ASI-nya tidak mencukupi kebutuhan bayi. Sekitar 35% ibu menghentikan
pemberian ASI secara eksklusif pada beberapa minggu post partum karena merasa ASI
kurang dan bayi merasa tidak puas ‘2. Mengonsumsi kurma dapat membantu melancarkan
ASI karena kandungan didalamnya, ibu hamil atau menyusui sangat dianjurkan
mengonsumsi buah ini **. 100 gram kurma yang dikonsumsi akan menghasilkan 284 kalori.
Kurma memiliki keistimewaan mudah dicerna sehingga bisa mencapai darah dalam waktu
relative singkat dan bisa dimanfaatkan oleh seluruh organ tubuh, khususnya otak karena
unsur gula merupakan nutrisi penting bagi otak *°.

Kurma memiliki berbagai macam gizi, dan hormon. dimana buah kurma memiliki Hormon
patuchin yang berfungsi untuk mengikat rahim dan otot rahim sehingga dapat membantu
mengurangi pendarahan pasca melahirkan, hormon ini juga akan membantu memacu
kontraksi di pembuluh darah vena yang ada di sekitar payudara ibu, sehingga memacu
kelenjar air susu untuk menghasilkan air susu ibu. Selain itu, buah Kurma juga memiliki
Hormon Oksitosin yang di hasilkan oleh neurohipofisa. Hormon oksotosin di alirkan melalui
darah menuju payudara, hormon ini akan memacu kontraksi pada pembuluh darah vena
yang ada di sekitar payudara ibu, sehingga memacu kelenjar air susu untuk memproduksi
AS| . Penelitian oleh Sulieman®™ menunjukkan bahwa kurma merupakan salah satu
makanan yang disarankan untuk di konsumsi oleh ibu menyusui dikarenakan kurma
mengandung zat yang dapat menstimulasi ASI dan memberikan ketenangan. Hasil
penelitian oleh Natalia Desy Putriningtyas'®, Sari kurma dan susu kental manis yang
diberikan pada ibu yang menyusui eksklusif dapat meningkatkan berat badan bayi usia 0-5
bulan.

Selain buah kurma, ada juga Kedelai sayur (Glycine max L.Merill) yang dikenal dengan
sebutan Edamame, merupakan salah satu jenis kacang-kacangan yang termasuk dalam
kategori tanaman sayuran (green soybean vegetable). Tanaman ini merupakan salah satu
sayuran penting di Jepang, Taiwan, China, dan Korea. Edamame termasuk tanaman tropis
dan dijadikan sebagai sayuran serta makanan kesehatan. Sayuran ini kaya kandungan
protein, kalsium, zat besi, vitamin A, B1, dan C. Selain kandungan gizi tersebut, disebutkan
pula kedelai sayur kaya kandungan kalium, asam askorbik, serta vitamin E dengan
persentase kandungan nutrisi 40% protein, 20% lemak (tanpa kolesterol), 33% karbohidrat,
6% serat, dan 5% abu (pada berat kering). Tanaman edamame merupakan bahan makanan
lokal yang memiliki potensi untuk nutrisi ibu menyusui, karena mengandung senyawa
fitosterol yang berfungsi meningkatkan dan memperlancar produksi ASI (efek lactagogum).
Secara teoritis, senyawa-senyawa yang mempunyai efek lactagogum diantaranya adalah
sterol.Sterol merupakan senyawa golongan steroid *’. Selain itu, kandungan vitamin A yang

tinggi dalam edamame dapat meningkatkan produksi ASI.Vitamin A perlu diberikan dan
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penting bagi ibu selama dalam masa nifas.Vitamin A bagi ibu nifas dapat menaikkan volume
ASI 8. Kedelai diketahui mengandung isoflavon khususnya genistein dan daidzein yang
diketahui berperan dalam menginduksi hormon prolaktin sehingga meningkatkan produksi
ASI

Kedelai sayur atau edamame (Glycine max L.Meril) mempunyai potensi dalam
menstimulasi hormon oksitoksin dan prolaktin.Kandungan alkaloid, polifenol, steroid,
flavonoid dan substansi lainnya yang efektif dalam meningkatkan dan memperlancar
produksi ASl.Isoflavon yang terkandung pada edamame merupakan asam amino yang
memiliki vitamin dan gizi dalam kacang kedelai yang membentuk flavonoid.Flavonoid
merupakan pigmen, seperti zat hijau daun yang biasanya berbau. Zat hijau daun memiliki
banyak manfaat bagi kesehatan tubuh.Secara garis besar, manfaat dari isoflavon yang
terkandung pada edamame adalah meningkatkan metabolisme dalam tubuh.lsoflavon
merupakan nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh, mencegah sembelit, meningkatkan sistem
kekebalan tubuh, menguatkan tulang dan gigi, mengendalikan tekanan darah,
mengendalikan kadar kolesterol, mencegah resiko obesitas dan menghilangkan gejala
penyakit maag. Isoflavonmerupakan asam amino yang memiliki vitamin dan gizi yang
membentuk flavonoid. Isoflavon sendiri memiliki manfaat meningkatkan metabolism dalam
tubuh, mencegah sembelit, meningkatkan system kekebalan tubuh, menguatkan tulang dan
gigi. Isoflavon atau hormone phytoestrogen merupakan hormone estrogen yang diproduksi
secara alami oleh tubuh dan bisa membantu kelenjar susu ibu menyusui agar memproduksi
ASI lebih banyak *°.

Penelitian Selin, et. al (2010) menyatakan bahwa isoflavon dengan kadar yang lebih
tinggi pada bayi ditemukan pada ibu yang rutin mengkonsumsi kedelai. Isoflavon dalam
kedelai dipercaya dapat meningkatkan produksi ASI dan mengurangi risiko kanker
payudara, meningkatkan pembelahan sel-sel payudara, menekan pertumbuhan selsel
tumor, dan mekanisme yang lainnya *°. Didukung oleh penelitian Andrian, et al menyatakan
bahwa ibu yang mengkonsumsi bahan makanan yang terbuat dari kedelai baik berupa susu
kedelai dan olahan kedelai lainnya diyakini dapat meningkatkan kadar isoflavon dalam
jaringan di payudara. Kedelai jika dikonsumsi secara rutin bisa berefek baik untuk kesehatan

yaitu mencegah terjadinya kanker payudara *

. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh konsumsi Edamame (Glycine max L) dan Kurma (Phoenix dactylifera

L) terhadap peningkatan produksi ASI dalam pencegahan stunting.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah studi Quasi Eksperimental, dengan rancangan pretest-

posttest control group design. Lokasi penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas
Mapane pada bulan Januari — Juni 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu

menyusui ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Mapane. Tekhnik untuk memperoleh
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sampel dengan tekhnik purposive sampling. Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
menyusui ASI ekslusif yang memenuhi kriteria inklusi pada bulan Januari — Juni 2021 di
Wilayah Kerja Puskesmas Mapane yang berjumlah 40 orang ibu menyusui. Adapun kriteria
inklusi untuk pemilihan sampel adalah ibu meyusui ASI eksklusif yang bersedia menjadi
responden,ibu menyusui yang memiliki anak berumur 0-6 bulan, ibu yang tidak
mengkonsumsi obat-obatan atau jamu untuk memperlancar ASI, mempunyai hp android
(wa) dan bersedia menjadi responden, dapat berkomunikasi dengan baik. Peneliti membagi
kelompok intervensi dan kelompok kontrol kemudian dilakukan penimbangan berat badan
dan panjang badan. Kelompokmintervensi diberikan konsumsi edamame sebanyak 65
gram/hari selama 2 bulan dan kurma sebanyak 100 gram atau 8 butir di konsumsi selama 2
bulan dan kelompok kontrol diberikan kurma sebanyak 100 gram atau 8 butir di konsumsi
selama 2 bulan. Pada tahap akhir dilakukan pemeriksaan kembali produksi ASI dengan cara
penimbangan berat badan dan panjang badan bayi pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol. Data diolah dan dianalisis dengan menggunakan distribusi frekuensi dengan

persentase dan uji wilcoxon dengan tingkat signifikan p<0,05.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian mengenai pengaruh konsumsi Edamame (Glycine max L) dan Kurma

(Phoenix dactylifera L) terhadap peningkatan produksi ASI dalam pencegahan stunting di
wilayah kerja Puskesmas Mapane disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
1. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden

Kelompok

Variabel Intervensi Kontrol

(n=20) (n=20)
Umur
< 20 — 35 tahun 16 (80,0%) 17 (85,0%)
>35 Tahun 4 (20,0%) 3 (15,0)
Paritas
Primipara 6 (30,0%) 9 (45,0%)
Multipara 14 (70,0%) 11 (55,0%)

Tabel 1 menunjukkan pada kelompok kasus mayoritas berumur < 20 — 35 tahun sebanyak
16 responden (80,0%) dan pada kelompok kontrol berumur < 20 — 35 tahun sebanyak 17
responden (85,0%). Pada kelompok kasus mayoritas multipara sebanyak 14 responden

(70,0%) dan pada kelompok kontrol multiparitas sebanyak 11 responden (55,0%).
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2. Perbedaan Rerata Berat Badan Bayi dan Panjang Badan Bayi Sebelem dan
Setelah Perlakuan pada Kelompok Kasus dan Kelompok Kontrol

Kelompok Kasus Nilai Kelompok Kontrol Nilai
Variabel (n=20) pP* (n=20) p*
Pre Post Pre Post
Berat
Badan
Bayi
Rerata 3,10(0,308) 5,10(0,308) 0,000 3,05(0,050) 4,50(0,513) 0,000
(SD)
Median 3,00 5,00 3,00 4,50
Rentang 3-4 5-6 3-4 4-5
Panjang
Badan
Bayi
Rerata 56,25(2,881) 64,35(1,631) 0,000 53,40(1,353) 60,50(1,192) 0,000
(SD) 56,00 65,00 53,00 60,00
Median 51-60 61-67 52-57 59-63
Rentang

Tabel 2 menunjukkan rerata berat badan bayi mengalami peningkatan pada kelompok
kasus dari 3,10 kg menjadi 5,10 kg dan pada kelompok kontrol dari 3,05 menjadi 4,50.
Rerata panjang badan bayi mengalami peningkatan pada kelompok kasus dari 56,25 cm
menjadi 64,35 cm dan pada kelompok kontrol dari 53,40 cm menjadi 60,5 cm. Hasil uji
statistik menunjukkan terdapat perbedaan bermakna sebelum dan setelah intervensi baik
kelompok kasus dan kelompok kontrol dengan nilai p<0,05, hal ini menunjukkan terdapat
pengaruh konsumsi edamame dan kurma terhadap peningkatan produksi ASI dalam

pencegahan stunting.

PEMBAHASAN

Pada proses penelitian ini kelompok kasus mengkonsumsi edamame ditambah
konsumsi kurma sedangkan kelompok kontrol mengkonsumsi kurma saja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh konsumsi edamame terhadap peningkatan produksi
ASI pada kelompok kasus sebelum dan setelah intervensi dengan nilai 0,000 (p<0,05). Hasil
data statistik tersebut sudah membuktikan bahwa memang konsumsi edamame secara rutin
akan efektif bagi peningkatan produksi ASI pada ibu menyusui. Rerata berat badan bayi
mengalami peningkatan pada kelompok kasus dari 3,10 menjadi 5,10 dan pada kelompok
kontrol dari 3,05 menjadi 4,50. Rerata panjang badan bayi mengalami peningkatan pada
kelompok kasus dari 56,25 menjadi 64,35 dan pada kelompok kontrol dari 53,40 menjadi
60,50. Artinya kenaikan berat badan dan panjang badan bayi yang mendapatkan perlakuan
pada ibu menyusui lebih baik dibandingkan yang tidak diberikan perlakuan.

Nutrisi dan kalsium yang tinggi terdapat pada kacang edamame. Kandungan
proteinnya 16%, hampir dua Kkali lipat dibandingkan dengankandungan protein pada

kacang buncis sementara itu, kalori yang dibutuhkan adalah 85 kal untuk tiap 100 ml yang
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dihasilkan Edamame mengandung protein lengkap bermutu tinggi terbanyak dibandingkan
dengan tumbuhan lainnya, juga mengandung asam amino yang dibutuhkan tubuh dalam
komposisi yang sempurna. Nilai gizi edamame setara dengan susu sapi dan lebih tinggi
dibandingkan dengan daging sapi .

Kedelai sayur atau edamame (Glycine max L.Merill mempunyai potensi dalam
menstimulasi hormon oksitoksin dan prolaktin.Kandungan alkaloid, polifenol, steroid,
flavonoid dan substansi lainnya yang efektif dalam meningkatkan dan memperlancar
produksi ASl.Isoflavon yang terkandung pada edamame merupakan asam amino yang
memiliki vitamin dan gizi dalam kacang kedelai yang membentuk flavonoid.Flavonoid
merupakan pigmen, seperti zat hijau daun yang biasanya berbau. Zat hijau daun memiliki
banyak manfaat bagi kesehatan tubuh.Secara garis besar, manfaat dari isoflavon yang
terkandung pada edamame adalah meningkatkan metabolisme dalam tubuh.lsoflavon
merupakan nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh, mencegah sembelit, meningkatkan sistem
kekebalan tubuh, menguatkan tulang dan gigi, mengendalikan tekanan darah,
mengendalikan kadar kolesterol, mencegah resiko obesitas dan menghilangkan gejala
penyakit maag. Isoflavonmerupakan asam amino yang memiliki vitamin dan gizi yang
membentuk flavonoid. Isoflavon sendiri memiliki manfaat meningkatkan metabolism dalam
tubuh, mencegah sembelit, meningkatkan system kekebalan tubuh, menguatkan tulang dan
gigi. Isoflavon atau hormone phytoestrogen merupakan hormone estrogen yang diproduksi
secara alami oleh tubuh dan bisa membantu kelenjar susu ibu menyusui agar memproduksi
ASI lebih banyak *°.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rani Safitri®* dan
kardina dkk®®, pengaruh Pemberian kacang edamame terhadap peningkatan produksi ASI *.
Penelitian kacang edamame ini adalah penelitian eksperimen dengan desain one group pre
test post test. Hasil penelitian didapatkan p value = 0,009 dengan demikian Ho ditolak dan
Ha diterima yang berarti ada pengaruh pemberian Edamame terhadap produksi ASI pada
ibu nifas.

Kurma merupakan buah dari tanaman phoenix dactylifera yang memiliki biji dengan
satu tembaga. Kurma banyak mengandung karbohidrat, lemak, protein, berbagai mineral
dan vitamin serta kandungan serat yang cukup tinggi. Kurma berfusngsi sebagai pangan
fungsional, kurma sebagai bahan makanan panukar yang dimassukkan dalam golongan
buah buahan yang satuan penukar 50 kalori, 10 gram protein dan 10 gram karbohidrat,
satuan penukar kurama setara sebanyak 100 gram yang setara 314 kalori. kadar besi dan
kalsium yang dikandung buah kurma matang sangat mencukupi dan penting sekali dalam
proses pembentukan air susu ibu. Kadar zat besi dan kalsium yang dikandung buah kurma
dapat menggantinkan tenaga ibu yang terkuras saat melahirkan atau menyusui. melahirkan

ataumenyusui. Keunggulan dari buah kurma yaitu didalam buah kurma terkandung banyak
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vitamin A yang baik untuk produksi ASI, ASI juga berkualitas dan kaya vitamin untuk si
kecil®.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ani dkk bahwa ada efektifitas pemberian sari
kurma terhadap kelancaran produksi ASI ibu post partum (p= 0,023) < (a = 0,05). Ada
upaya alamiah yang dapat meningkatkan produksi ASI yaitu dengan mengkonsumsi sari
kurma. Hasil penelitian menunjukkan pemberian sari kurma terhadap peningkatan produksi
ASI ibu postpartum yaitu pemberian sari kurma terdiri dari 30 orang 15 orang (50%) yang
diberian sari kurma dan 15 orang (50%) yang tidak diberikansari kurma. Kelancaran
produksi ASI sebanyak 30 orang. Terdapat 19 orang (63,3%) yang memiliki produksi ASI
lancar dan 11 orang (36,7%) yang memiliki produksi ASI tidak lancar.Disarankan kepada

Ibu menyusui agar lebih banyak mengkonsumsi sari kurma sebagai pelancar produksi ASI?,

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan yaitu terdapat pengaruh konsumsi Edamame (Glycine max L) dan Kurma

(Phoenix dactylifera L) terhadap peningkatan produksi ASI dalam pencegahan stunting
(0,000). Diharapkan bagi institusi pelayanan kesehatan agar dapat menjadikan konsumsi
Edamame (Glycine max L) dan Kurma (Phoenix dactylifera L) sebagai salah satu
pengobatan non farmakologis dalam pemberian pelayanan kesehatan untuk dapat
meningkatkan produksi ASI bagi ibu menyusui. Bagi masyarakat diharapkan agar terus
diberikan penyuluhan tentang manfaat konsumsi Edamame (Glycine max L) dan Kurma

(Phoenix dactylifera L) yang dapat meningkatkan produksi ASI bagi ibu menyusui.
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